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Abstrak: Kesedihan merupakan realitas batin yang tidak terpisabkan
dari kebidupan manusia dan sering kali menjadi ujian paling berat
dalam perjalanan spiritual. Dalam perspektif Islam, kesediban tidak
dipandang semata-mata sebagai penderitaan psikologis, melainkan
sebagai media pembentukan jiwa dan sarana pendekatan diri kepada
Allah SWT. AlL-Qur'an, melalui kisah Nabi Yusuf As. dan Nabi
Ya'qub As. dalam Surab Yu>suf, memberikan gambaran mendalam
tentang  dinamika kesedihan yang dialami  seorang nabi dalam
menghadapi njian kebilangan dan pengkbianatan. Artikel ini secara
khusus mengkaji nilai-nilai sufistik dalam Q8. Yusuf ayat 13 serta
ayat 15—18 sebagai representasi awal kesediban dan respon spiritnal
Nabi Ya'qub As. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan tafsir tematik (mandhu’i) dan analisis sufistik, dengan
menelaab penafsiran para mufasir bercorak tasawnf. QS. Yu>suf
[12]:13 menggambarkan kesedihan Nabi Ya'qub As. yang berakar
pada mababbal) (cinta mendalam) kepada Yusuf As., disertai rasa
khauf akan  kemungkinan febilangan, yang menunjukkan  sisi
kemanusiaan seorang nabi tanpa menafikan keimanannya. Kesedihan
ini menjadi titik awal wjian spiritnal yang lebib besar sebagaimana
tergambar  dalam  QS. Yusuf [12]:15-18, ketika Yusuf As.
dicampakkan ke dalam sumnr dan Nabi Ya'qub As. dibadapkan
pada berita palsu tentang kematian putranya. Ayat-ayat tersebut
memuat nilai sufistif sabr jami>| (Resabaran yang indab), yaitu
kesabaran yang tidak disertai keluh kesah kepada makbluk, serta
tawakkal yang menegaskan penyeraban total kepada Allah SWT di
tengah duka yang mendalam. Dalam perspektif tasawuf, sikap Nabi
Ya'gub As. mencerminkan proses takballi, yakni pelepasan diri dari
ketergantungan  emosional terbadap selain  Allab, sebagai tahapan
menuju  kematangan  spiritual.  Kesedihan  yang  dialami  tidak
menjerunmskan  pada  keputusasaan, melainkan menjadi - sarana
penyucian jiwa dan penguatan keyakinan terbadap kebendak Ilabi.
Dengan demikian, OS. Yusuf ayat 13 serta 15—18 menunjukkean
babwa  fkesediban  dalam  pandangan  sufistik  bukanlah  bentuk
kelemaban iman, melainkan bagian integral dari perjalanan rubani
seorang hamba. Ayat-ayat ini memberikan pelajaran babwa kesedihan
yang dibadapi dengan kesabaran, tawakkal, dan kesadaran ketubanan
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dapat menjadi jalan transformasi spiritual serta penguatan bubungan
manusia dengan Allah SWT.
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Biografi al alusi

Abu Thana’ Syihabuddin Sayyid Mahnind Afandi al-Alusi al-Baghdadi
lahir pada hari jum’at tanggal 14 sya’ban tahun 1217 H/1802 M didekat
daerah Kurkh, Baghdad. Beliau termasuk ulama’ besar yang menguasai
berbagai ilmu, baik dibidang ushul (pokok), maupun furu’ (cabang).
Namanya dinisbatkan pada kampung Alus, sebuah pulau di tepi barat
Sungai Eufart yang tetletak antara Syam dan Baghdad.' Al-alusi
memiliki garis keturunan yang mulia dari dua jalur sekaligus, yakni
keturunan Hasan dari pihak ibu ayahnya dan keturunan Husain dari
pihak ayahnya. Beliau menyebutkan nasab tersebut dalam kitab Ruh al-
Ma’anni, tepatnya pada akhir surah asy-Syu’ara’.

Al-alusi tumbuh dalam keluarga terpelajar dan dikenal sebagai
anak yang cerdas dengan daya ingat yang kuat. Pada usia 13 tahun beliau
telah aktif belajar dan menulis, bahkan menjadi salah satu pengajar di
universitas yang didirikan oleh Syaikh ‘Abdullah Shalah al-‘Aqulani di
Rasafah. Dalam akidah beliau mengikuti madzhab sunni maturidiyah,
sedangkan dalam figih, beliau pada awalnya Syafi’i kemudian berpindah
ke madzhab Hanafi. Beliau dikenal sebagai ulama’ besar dan pemikir
produktif di irak. Sebelum menjadi mufti Baghdad, beliau dikenal
memegang jabatan wakaf di madrasah al-marjaniyyah. _A/~A/usi
merupakan seorang ulama’ di irak yang pernah menjadi mufti Baghdad,
pemikir dan ahli polemik, beliau juga memiliki pengetahuan yang luas,
schingga beliau dikenal dengan ‘Allamah yaitu seorang ulama’ besar
baik dalam ilmu naqli (al-Qur’an dan al-Hadis) maupun dalam ilmu aqli
(berdasarkan akal) yang mengetahui setiap cabang dan dasar dari kedua
bidang ilmu tersebut.”

Beliau mulai menulis kitab tafsir pada tanggal 16 Sya’ban 1252
H di usia 34 tahun pada masa pemerintahan Sultan Mahmud Khan bin
Sultan Abdul Hamid Khan. Kitab yang ditulis tersebut diberi judul Ru/
Al-Ma’ani fi Tafsir Al-Qur'an al-‘Azim wa al-Sab’ al-Mathani oleh perdana

! Muhammad Husain Ad-Dzahabi, “A#tTafsir wa al-Mufassirun”, vol. 1, (Beirut:
Maktabah Mus’ab ibn Umar al-Islamiyah, 1978). P250-251.

2 Muhammad Husain Ad-Dzahabiy, at-Tafsir wa al-Mufassirun, Vol. 1, (Beirut:
Maktabah Mus’ab ibn Umar al-Islamiyah, 1978), 352.
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mentri Ali Ridho Pasha. Dikarenakan nama tersebut sesuai dengan
tujuan awal penulisannya yaitu “semangat makna dalam tafsir Al-
Qur’an yang agung dan sab ul/ matha>n7’, maka alalusi menyetujui nama
tersebut.” Al-Alusi wafat di usia ke-53 tahun pada hari Jum’at, 25
Dzulhijjah 1279 H/1854 M, beliau dimakamkan di dekat makam Syaikh
Ma’ruf al-Karakhi, yaitu salah seorang tokoh sufi yang terkenal di kota
Kurkh.*

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
menekankan kepada penelitan kepustakaan (%brary research), penelitian
kepustakaan yaitu penelitian yang sumber datanya berasal dari data-data
tertulis berupa buku, naskah, dokumen, dan lain-lain, kemudian
mengutip dari berbagai teori dan pendapat yang mempunyai hubungan
dengan permasalahan yang diteliti. > Peneliti juga menggunakan
pendekatan tematik surah, yakni penelitian yang berkaitan dengan
meneliti surah-surah tertentu.® Seperti judul yang akan peneliti kaji
disini dengan judul “nilai sufistik dalam surah yusuf”’, dalam hal ini
peneliti mengkaji bagaimana menjelaskan nilai sufistik yang terkandung
dalam surah Yusuf terutama dalam menganalisis kesedihan menurut
perspektif Abu Thana’ Al-Alusi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian tokoh, yaitu
menganalisis pemikiran dan teori yang dikemukakan oleh seorang
tokoh untuk menemukan temuan yang relevan.” Dalam penelitian ini,
tokoh yang dipilih adalah Abw Thana’ Al-Alusi, dengan salah satu
karyanya yang berjudul Rub A/l-Ma'ani fi Tafsir A-Qur'an al-‘Azim wa al-
Sab’ al-Mathani. Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, yaitu
data primer dan data sekunder. Data primer adalah sumber data yang
secara langsung memberikan data kepada peneliti.” Data ptimer dalam

3 Abu Thana’ Syibabuddin Sayyid Mabmnd Afandi Al-Alusi, Kitab Tafsir Rub Al
Ma'ani.. 11.

# Muhammad Husain adz-Dzahabiy, a#-Tafsir wa...251.

5> Nashruddin Baidan, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2019), 28.

¢ Abdul Mustaqim, Metode Penelitian AL-Qur'an dan Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2019), 61.

7 Lailatul Rifah, "Ignaz Goldziher, Qiyas yang Salah antara Yahudi dan Muslim
(dalam Kitab Difa’al Quran Dhiddu Muntagidiyah Karya Abd al Rahman
Badawi)." [ADID: Journal of Quranic Studies and Islamic Communication 4.01 (2024), 58.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Knalitatif dan Re>D, (Bandung: Alfabeta, 2019),
193.
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penelitian ini meliputi Al-Qur’an dan Terjemahnya Edisi 2019
Kementerian Agama RI dan kitab Ruh al-Ma’ani Fi Tafsir Al-Qur’an
al-‘Adhim wa al-Saba’ al-Masani karya Abu Thana’ al-Alusi. Data
sekunder merupakan data pendukung yang diperoleh dari sumber tidak
langsung untuk melengkapi data ptimer.” Data ini mencakup berbagai
kitab tafsir, kamus bahasa Arab, serta buku, tesis, skripsi, dan jurnal
ilmiah yang berkaitan dengan tasawuf dan kesedihan.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
metode tematik, yaitu menghimpun dan menganalisis ayat-ayat Al-
Qur’an yang berkaitan dengan tema tertentu secara menyeluruh dengan
memperhatikan munasabah, asbab an-nuzul, hadis, dan pendapat
ulama." Langkah-langkah metode tematik meliputi penentuan tema,
pengumpulan ayat, analisis konteks, pendalaman makna, dan penarikan
kesimpulan. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah metode
deskriptif-analisis, yaitu memaparkan dan menganalisis data secara
kritis untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif terhadap
objek penelitian."

Kesedihan dalam Surah Yusuf

Manusia merupakan satu-satunya ciptaan Allah SWT. yang
sempurna, yang mana dengan kesempurnaan tersebut menjadi
konsekuensi dari fungsi dan tugas sebagai pemimpin di muka bumi."
Dengan demikian manusia memiliki beragam kebutuhan terhadap
emosi, fisik, psikologi, mental dan spiritual yang sangat kompleks.
Emosi merupakan suatu kondisi dalam diri seseorang yang sulit diukur.
Adapun emosi manusia diantaranya kegembiraan, ketertarikan, marah,
jijik, takut dan sedih. Secara khusus penelitian ini akan membahas
tentang emosi kesedihan. Kesedihan adalah suatu perasaan yang
berlawanan dengan kegembiraan dan kebahagiaan."
Sedih merupakan suatu kondisi fitrah yang setiap manusia pernah
merasakannya. Rasa sedih seringkali muncul disebabkan karena
seseorang  berhadapan dengan keadaan atau situasi yang

 Amirin, “Menyusun Rencana Penelitian”, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 1995), 132.
10 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 385.

11 Bakker Anton dan Hatis Zubair Ahmad, Metodologi Penclitian Filsafat, (Jakarta:
Kanisius, 1994), 70.

12 Rahmat llyas, Manusia Sebagai Kbalifah Dalam Perspektif Islam, dalam Mawa’idz, Vol.
1 No. 7, 2016, 169.

13 Musfir bin Said az-Zahrani, Konseling Terapi (Jakarta: Gema Insani, 2005), 183.
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mengecewakan, kehilangan, atau ketidakberdayaan akan sesuatu.
Dalam konteks keagamaan, terutama dalam tradisi Islam kesedihan
seringkali dianggap sebagai ujian dari Allah SWT. yang membawa
makna mendalam dan peluang untuk pertumbuhan spiritual."* Tidak
dapat dipungkiri bahwa dunia ini diciptakan Allah SWT. sebagai ujian
dan cobaan bagi manusia. Banyak peristiwa membuat seseorang
mengalami kesedihan mendalam, seperti kehilangan orang terkasih,
takdir yang tidak sesuai harapan, serta tekanan sosial dan keluarga.
Kesedihan yang berlarut-larut bahkan dapat berdampak pada kesehatan
mental dan memicu keputusasaan.”

Mengingat pentingnya Al-Qur’an dalam memberikan jawaban
mengenai problematika yang terjadi di masyarakat, beberapa ayat dalam
surah Yusuf yang menyinggung masalah kesedihan. Surah Yusuf
merupakan surah ke-12 dalam Al-Qur’an yang terdiri dari 111 ayat.
Dalam Al-Qur’an surah Yusuf merupakan salah satu surah yang paling
terkenal, tidak hanya karena kisahnya yang menarik tetapi juga
kandungan nilai-nilai sufistik yang ada di dalamnya. Kesedihan
merupakan salah satu tema utama dalam surah Yusuf, yang dialami oleh
berbagai tokoh di dalamnya terutama Nabi Yusuf As. dan Nabi Ya’qub
As. (ayahnya).

Nilai sufistik

Hakikat tawakal adalah penyerahan penyelesaian dan
keberhasilan suatu urusan kepada wakil. Tawakal adalah percaya total
dengan apa yang di sisi Allah SWT. dan memutus harapan apa yang di
tangan manusia. Tawakal mencakup permohonan total kepada Allah
SWT., supaya memberikan pertolongan dalam melakukan apa yang Dia
perintahkan, juga dalam hal bertawakal untuk mendapatkan sesuatu
yang tidak mampu didapatkannya.'® Al-Ghazali mengatakan dalam
kitabnya bahwa bertawakkal secara pasti dengan mengkaitkan hati dan
perasaan kepada Allah SWT., dan jangan menolehkan hati kepada yang
lain dengan cara apapun melainkan hanya menghubungkan kepada
Allah SWT., kepada daya upaya-Nya dan kekuatan-Nya. Karena
sesungguhnya tidak ada kekuatan lain yang dapat terwujud kecuali

14 Arif Syamsun, Metode Supernatural Menaklnkan Stress (Jakarta: Hikmah, 2009), 107.
15 Djamaluddin Ancok, Psikologi Isiam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 91.
16 Muh. Mv’inudinillah Basti, Indabnya Tawakal.. . 17.
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dengan pertolongan Allah SWT.'" Dalam surah Yusuf ayat ke-13
merupakan konteks kesedihan Nabi Ya’qub As. Konteks tersebut
menunjukkan kekhawatiran Nabi Ya’qub As. akan kehilangan putra
tercintanya, namun beliau tetap menyerahkan urusan tersebut kepada
Allah SWT.

Sebagaimana dalam surah Yusuf ayat 13.

Oslle A 21y CAUTARG o Calaly 4 15 of (i 5ad ) 08
Dia (Ya'qub) berkata, “sesunggubnya kepergian kamu bersama dia (Y usuf)
sangat menyedihkanku dan aku kbhawatir serigala akan memangsanya, sedangkan
kamu lengab darinya.” (Qs. Yusuf 13)"

Ayat ini menjelaskan bahwa kesedihan yang dialami Nabi
Ya’qub As. merupakan rasa sakit dalam hati akibat kehilangan sesuatu
yang dicintai, sementara takut merupakan perasaan cemas terhadap
kemungkinan akan datangnya suatu musibah. Al-Alusi dalam konteks
ini menyoroti bahwa Nabi Ya’qub As. merasa sedih karena akan
kehilangan Yusuf, sedangkan takut dikaitkan dengan perasaan yang
muncul karena membayangkan kemungkinan bahwa serigala akan
memakan Yusuf."”

A.u.u\ dh]} a}_)&d\ dj")ﬂ u.ns.\l\ CLGJ.\‘ &_UAJ\) cc_\j.\;d\ u)ﬂ k_\m‘ ?S\ u_);j\}
S5 DUl e il ekl 3a Atialian ) 5AY il 4 Cd I U5V
uﬁ\g\wu”éﬁu‘;\
“Dan kesedihan adalah rasa sakit di hati karena kehilangan orang yang dicintai,
dan ketakntan adalah kegelisahan jiwa karena datangnya hal yang dibenci. Oleh
karena itu, yang pertama dikaitkan dengan kepergian orang yang dicintai agar
dapat terus menemaninya dan melanjutkean hubungannya dengan Y usuf, dan yang
kedna dikaitkan dengan apa yang dibarapkan akan menimpanya dari serigala
yang memakannya.” Ketika Yusuf benar-benar hilang, beliau kembali
menunjukkan tawakkalnya dengan berkata )
A ) 3585 S KT
“Aku hanya mengelub tentang kesediban dan kesengsaraankn kepada Allah.”
Tafsir al-Baghowi menjelaskan ungkapan tersebut bahwa Nabi Yusuf
As. tidak mengadukan kesedihannya kepada manusia, melainkan hanya

17 Abu Hamid Muhammad al-Ghazali, Ihya’ Ulum al-Din, Vol. 4, (Beirut: Dar al-Fikr,
1989), 258.

18 Kemenag R1, al-gur'an dan terjemabannya...327.

Y9 Abu Thana’ Syibabuddin Sayyid Mabmud Afandi Al-Alusi, Kitab Tafsir Rub Al-Ma'ani,
Vol. 12...230.
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kepada Allah SWT.” Sementara itu, Ibnu Kathir menekankan bahwa
ungkapan tersebut menunjukkan ketawakkalan penuh Nabi Ya’qub As.
kepada Allah SWT. dalam menghadapi ujian yang berat.”
Qusyairi dalam hal ini menyoroti pentingnya mengadu kepada Allah
SWT. atas segala sesuatu, baik yang terjadi sekarang maupun yang akan
datang. Serigala yang disebut dalam ayat ini adalah nafsu duniawi.
Menurutnya, sesungguhnya yang ditimpakan kepada anak Adam adalah
apa yang ditakutinya.

A LA o e Sl
Seharusnya Nabi Ya’qub mengatakan “Aku takut kepada Allah SWT.,
bukan kepada serigala.” Meskipun maqom para Nabi selalu selamat dan
tetlindung dari gangguan.”

Sedangkan dalam tafsir al-Misbah Quraish shihab mengatakan
bahwa saudara-saudara Yusuf tidak menyanggah alasan pertama ayah
mereka, karena sadar tentang kebenaran apa yang diucapkannya.
Bahkan itu menambah kecemburuan mereka. Alasan sang ayah yang
kedua pun boleh jadi mereka dapat terima, karena tidak mustahil di
tempat yang mereka tuju ada binatang buas, baik serigala maupun
selainnya yang dapat membahayakan apalagi anak sebesar Yusuf.?”
Dalam perspektif tasawuf, tawakkal merupakan tingkatan spiritual yang
harus dilalui oleh seorang sufi. Menurut Al-Ghazali dalam kitab ihya>’
ulum al-din menjelaskan bahwa sesungguhnya tawakkal merupakan
sebagian pintu-pintu iman. Tawakkal adalah sikap ketergantungan
penuh kepada Allah SWT. tanpa merasa khawatir terhadap dunia.*
Nilai tawakkal juga terlihat dalam surah Yusuf ayat 15-18, Nabi Yusuf
As. ikhlas menerima ujian saat dilempar ke dalam sumur. Beliau tidak

20 Abu Muhammad al-Husain bin Mas’ud al-Baghowi, Ma'alin al-Tanzil, Vol. 4,
(Mesir: Dar al-Kulliyyah, 1992), 220-221.

21 Imad al-Din Abi al-Fida’ Ismall bin Kathir al-Dimashqi, Tafsir Al-Qur'an al-
‘Adim...496.

22 Imam Qusyaiti, Lataif al-Isyarah, Vol. 3 (Beirut: Dar al-Kutub al-Islamiyyah, T. Th.),
172.

23 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur'an), Vol. 6,
(Jakarta: Lentera Hati, 2012), 407.

2 oW sa e a ooz SIS ISy L eey Jlomg ey V) olaxs Y OLY) Olyl iy (DY) QL e JS5 OF (e
LY 31 Ol ol (3 Blel el 5 Lo 5n sll all Ol TaslsJS500 b L1 58 Uy 81 50 foss
e g5 L ) Lese gd U] o2y 38 ) ol Sy By (B G 3l ol sed AL s Sy (el 5
Al Yooty V) A Y relgh ad) 35 sl gl gy (IS5

Abu Hamid Muhammad al-Ghazali, Ihya’ ‘Ulu>m, Vol. 4...240.
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mengeluh maupun memberontak, tetapi berserah diri kepada Allah
SWT. sambil tetap berusaha dan percaya pada kehendak-Nya.” A/
Alusi menyoroti bahwa Nabi Ya’qub As. memiliki keyakinan bahwa
takdir yang Allah SWT. berikan membawa keadilan. Oleh karena itu
beliau hanya mengadu kepada Allah SWT. dengan bentuk kesabaran
yang indah, tanpa keluhan kepada manusia, dan penuh ketenangan
batin.”® Sebagaimana penafsiran surah Yusuf ayat 15-18

GLwidy

PRI ea,fu u\m}bugmu; Y ,Lmu\ T3aaals 4 T 5a0 Gk
Cala g VR 5 il umuuuu\jxupgwsmm@u\\,;\é}@o}ww
emwéc \J;IAJ(\V}U&ALAL;S}\}LJQA}M@\\.Uu.a_ﬂ\a\_\S\Ausqur.
OA) Gsinai e e Hlailall A5 Jued Hiiad 1l 2040 &0 E05 0 06 X
“Matka, ketika mereka membawanya serta sepakat memasukkannya ke
dasar sumut, (mereka pun melaksanakan kesepakatan itu). Kami wabynkan
kepadanya, Engkan kelak pasti akan menceritakan perbuatan mereka ini kepada
mereka, sedangkan mereka tidak menyadart.” (15) “(Kemudian,) mereka datang
kepada ayabnya pada petang hari sambal menangis.” (16) “Mereka berkata,
wahai ayah kami, sesunggubnya kami pergi berlomba dan kami tinggalkan Y usuf
di dekat barang-barang kami, lalu serigala memangsanya. Engkan tentu tidak
akan percaya kepada kani, sekalipun kami berkata benar.” (17) “Mereka
datang membawa bajunya (yang dilumnri) darah palsn. Dia (Ya'qub) berkata,
Justru hanya dirimn sendirilah yang memandang baik nrusan (yang burnk) itu,
matka hanya bersabar itulah yang terbaik (bagiku). Allah SWT. sajalah Zat yang
dimohonkan pertolongan terbadap apa yang kamu ceritakan.” (18)
Ayat ini menjelaskan penghiburan yang diberikan oleh Allah
SWT. kepada Yusuf ketika berada di dalam sumur. Menurut al-Alusi
penghiburan tersebut merupakan wahyu yang diberikan kepada beliau,
dan ketika itu Yusuf memanjatkan do’a yang diajarkan oleh malaikat

J1br1l
c-‘b)—‘ u‘J dasiag laod 54 O é i u‘J ‘@MJ—U «Q ﬁu u‘ ‘eUSY‘J

“Ya Allah, akn memohon kepada-Mu deﬂgan nama- M% meg z‘emwbmyz dan
tersimpan, wahai Pencipta langit dan bumi, Ya Yang Maha Agung dan Maha
Pemnrah, ampunilah akn dan kasthanilah aku, dan agar Engkan memberikan

25 Abu Thana’ Syihabuddin Sayyid Mabmnd Afandi Al-Alusi, Kitab Tafsir Rub Al-Ma’ani,
Vol. 12...236.
26 _Abu Thana’ Syihabuddin Sayyid Mahmnd Afandi Al-Alusi, Kitab Tafsir Rub Al-Ma’ani,
Vol. 12...237.
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kepadakn jalan kelnar dan kelegaan dalam wurnsankn, serta agar Engkan
memberikn regefi dari tempat yang akn harapkan dan dari tempat yang tidak
aku harapkan.”

Isi  dari wahyu tersebut merupakan Yusuf akan
memberitahukan saudara-saudaranya tentang perbuatan yang mereka
lakukan padanya, sedangkan mereka tidak menyadarinya. Selain itu,
kesedihan yang dialami Nabi Ya’qub As. setelah kehilangan Yusuf
merupakan kesedihan yang amat mendalam dirasakannya, sebab
kecintaan beliau terhadap putranya Yusuf. .4/A4/usi menyoroti bahwa
Nabi Ya’qub As. memiliki keyakinan bahwa takdir yang Allah SWT.
berikan membawa keadilan. Oleh karena itu beliau hanya mengadu
kepada Allah SWT. dengan bentuk kesabaran yang indah, tanpa
keluhan kepada manusia, dan penuh ketenangan batin.

Dalam kitab Lat}aif al-Isyarah, Qusyairi mengatakan bahwa
pemalsuan yang dilakukan saudara-saudara Yusuf tidak mempengaruhi
keyakinan Nabi Ya’qub As. atas kebohongan yang mereka lakukan.
Hati orang-orang soleh mengetahui akibat-akibat sesuatu secara umum,
meskipun mereka tidak mengetahui secara rinci. Hal ini merupakan
suatu bentuk kepasrahan seorang hamba yang dekat dengan
kekasihnya.

Ibnu Kathir dalam kitab tafsirnya menjelaskan bahwa Nabi
Ya’qub As. ketika tertimpa kejadian tersebut, beliau tetap tenang. Beliau
tidak langsung menuduh anak-anaknya, tetapi pasrah kepada Allah
SWT. (tidak mengadu kepada manusia). Menurut Quraish Shihab,
sabar tersebut bukan berarti menerima nasib tanpa usaha. Allah SWT.
telah menganugerahkan kepada makhluk hidup untuk membela diri
dan ini adalah sesuatu yang sangat berharga dan perlu dipertahankan.
Tujuan kesabaran adalah menjaga keseimbangan emosi agar hidup
tetap stabil. Kesabaran diartikan bukan hanya menahan diri dari
keluhan, tetapi juga menguatkan hati untuk tetap percaya pada rencana
Allah SWT. Seperti yang dilakukan oleh Nabi Ya’qub As. ketika
kehilangan putra tercintanya, beliau menunjukkan kesabaran yang luar
biasa (Jse> Hiad). A/-Alusi memberikan penekanan pada aspek sabar
yang penuh ketenangan, tidak disertai dengan keluhan kepada manusia.
Sabar yang indah tidak hanya bersifat pasif dalam menerima ujian,
tetapi juga penuh ketenangan batin dan tawakkal kepada Allah SWT.”

2T Abu Thana’ Syihabuddin Sayyid Mahmnd Afandi Al-Alusi, Kitab Tafsir Rub Al-Ma’ani,
Vol. 12...237.
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Nilai tawakkal juga terlihat dalam surah Yusuf ayat 15-18, Nabi Yusuf
As. ikhlas menerima ujian saat dilempar ke dalam sumur. Beliau tidak
mengeluh maupun memberontak, tetapi berserah diri kepada Allah
SWT. sambil tetap berusaha dan percaya pada kehendak-Nya.* A/
Alusi menyoroti bahwa Nabi Ya’qub As. memiliki keyakinan bahwa
takdir yang Allah SWT. berikan membawa keadilan. Oleh karena itu
beliau hanya mengadu kepada Allah SWT. dengan bentuk kesabaran
yang indah, tanpa keluhan kepada manusia, dan penuh ketenangan
batin.”  Dalam perspektif tasawuf, tawakkal merupakan tingkatan
spiritual yang harus dilalui oleh seorang sufi. Menurut Al-Ghazali dalam
kitab ihya’ ulum al-din menjelaskan bahwa sesungguhnya tawakkal
merupakan sebagian pintu-pintu iman. Tawakkal adalah sikap
ketergantungan penuh kepada Allah SWT. tanpa merasa khawatir
terhadap dunia.”

Catatan Akhir

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
kesedihan dalam Surah Yusuf bukanlah sekadar ekspresi emosional
manusiawi, melainkan memiliki makna spiritual yang mendalam. Al-
Qur’an menggambarkan kesedihan sebagai bagian dari fitrah manusia
yang tidak terpisahkan dari kehidupan, sekaligus sebagai sarana
pendidikan jiwa dan ujian keimanan. Kisah Nabi Ya’qub As. dan Nabi
Yusuf As. menunjukkan bahwa kesedihan dapat menjadi jalan menuju
kedewasaan spiritual apabila diiringi dengan sikap tawakkal dan sabar
yang benar.

Penafsiran para mufasir, khususnya Abu Thana’ al-Alusi,
menegaskan bahwa kesedihan Nabi Ya’qub As. merupakan rasa sakit
hati akibat kehilangan sesuatu yang dicintai, sementara rasa takutnya
lahir dari kekhawatiran akan datangnya musibah. Namun demikian,
kesedihan tersebut tidak menjadikannya berputus asa, melainkan

28 Abu Thana’ Syihabuddin Sayyid Mabhmud Afandi Al-Alusi, Kitab Tafsir Rub Al-Ma’ani,
Vol. 12...236.
2 Abu Thana’ Syihabuddin Sayyid Mahmnd Afandi Al-Alusi, Kitab Tafsir Rub Al-Ma’ani,
Vol. 12...237.
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mendorong beliau untuk semakin bersandar kepada Allah SWT. Sikap
“mengadu hanya kepada Allah” sebagaimana tercermin dalam
ungkapan 4 A 325 D &5 Lnerupakan manifestasi tawakkal
sejati dan kesabaran yang indah (Sabr jamil).

Dalam perspektif tasawuf, nilai tawakkal yang tergambar dalam
Surah Yusuf menempati posisi sentral sebagai maqam spiritual yang
harus dilalui seorang hamba. Tawakkal bukan berarti pasrah tanpa
usaha, melainkan ketergantungan total kepada Allah SWT. setelah
melakukan ikhtiar. Hal ini tampak jelas dalam sikap Nabi Yusuf As.
yang ikhlas menerima ujian saat dilemparkan ke dalam sumur, serta
dalam ketenangan batin Nabi Ya’qub As. ketika menghadapi
kehilangan putra tercintanya.

Dengan demikian, Surah Yusuf memberikan pelajaran bahwa
kesedihan tidak harus berujung pada keputusasaan, melainkan dapat
menjadi media transformasi spiritual menuju kedekatan dengan Allah
SWT. Nilai-nilai sufistik berupa tawakkal, sabar, dan pengaduan total
kepada Allah SWT. menjadi pesan utama yang relevan bagi manusia
dalam menghadapi berbagai ujian kehidupan. Kisah ini sekaligus
menegaskan bahwa ketenangan batin dan kekuatan iman lahir dari
keyakinan penuh terhadap kebijaksanaan dan keadilan takdir Allah
SWT.
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